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Model mind mapping merupakan suatu model pembelajaran yang mempelajari konsep atau teknik mengingat sesuatu dengan
bantuan mind map (Peta Pikiran) sehingga kedua bagian otak manusia dapat digunakan secara maksimal. Media gambar merupakan
suatu alat atau yang digunakan untuk menyampaikan pesan secara visual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1)
Peningkatan hasil belajar siswa; (2) Aktivitas guru dan siswa; (3) Keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran; dan (4)
Respon siswa terhadap model pembelajaran mind mapping berbantuan media gambar. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Darussalam Aceh Besar yang berjumlah 21 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan (1)
Lembar pre-test dan post-test; (2) Lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa; (3) Lembar pengamatan keterampilan guru; dan (4)
lembar respon siswa. Analisis data menggunakan teknik deskriptif kuantitatif sederhana.Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
Persentase ketuntasan secara individual meningkat dari 12 siswa yang tuntas pada siklus I, 13 siswa tuntas pada siklus II, dan 20
tuntas pada siklus III, persentase ketuntasan klasikal pun meningkat dari 50% pada siklus I, 60% pada siklus II, dan 90% pada
siklus III; (2) Aktivitas guru dan siswa meningkat menjadi sesuai dengan persentase waktu ideal; (3) Keterampilan guru meningkat
dari perolehan skor 2,55 pada siklus I dengan kategori sedang, skor 3,1 pada siklus II dengan kategori baik, dan 3,46 pada siklus III
dengan kategori baik; (4) Respon siswa, terhadap model pembelajaran mind mapping berbantuan media gambar dapat dikatakan
baik, 86 persen dari 21 siswa berpendapat bahwa dengan belajar melalui model pembelajaran mind mapping berbantuan media
gambar dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari.
